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Abstrak 
Transformasi digital dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah mengubah lanskap praktik 
akuntansi biaya secara fundamental. Namun, pemahaman yang komprehensif mengenai dampaknya dalam 
konteks Indonesia masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak 
transformasi digital dan AI terhadap praktik akuntansi biaya di perusahaan Indonesia, yang meliputi 
pengaruhnya terhadap akurasi dan efisiensi, perubahan peran dan kompetensi akuntan biaya, serta faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi. Penelitian ini menggunakan metode systematic 
literature review (SLR) dengan menganalisis 14 artikel jurnal yang dipublikasikan pada periode 2024–2025 
dan relevan dengan transformasi digital, AI, serta praktik akuntansi biaya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa transformasi digital dan AI memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan akurasi dan 
efisiensi praktik akuntansi biaya melalui otomasi proses, analisis prediktif, dan pelaporan real-time. 
Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya pergeseran peran akuntan biaya, dari sekadar pencatat data 
menjadi strategic business partner, dengan kompetensi baru yang mencakup data analytics, interpretasi 
teknologi, dan strategic thinking. Faktor-faktor kritis keberhasilan implementasi meliputi kesiapan 
infrastruktur teknologi, kompetensi sumber daya manusia, budaya organisasi yang mendukung inovasi, 
serta manajemen risiko yang efektif. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan berupa kesenjangan 
keterampilan (skill gap), resistensi terhadap perubahan, serta ketidaksesuaian antara ketersediaan 
teknologi dan kemampuan implementasi. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis melalui integrasi 
Technology Acceptance Model (TAM) dengan Cost Accounting Theory dalam konteks penerapan AI, serta 
kontribusi praktis berupa rekomendasi strategis bagi perusahaan, profesi akuntan, lembaga pendidikan, 
dan regulator dalam menghadapi transformasi digital pada praktik akuntansi biaya. 
 
Kata kunci: transformasi digital, kecerdasan buatan (AI), akuntansi biaya, profesi akuntan, kompetensi 
digital, systematic literature review 
 

Abstract 
Digital transformation and Artificial Intelligence (AI) have fundamentally changed the landscape of cost 
accounting practices. However, comprehensive understanding of their impact within the Indonesian context 
remains limited. This study aims to explore the impact of digital transformation and AI on cost accounting 
practices in Indonesian companies, including their effects on accuracy and efficiency, changes in the roles and 
competencies of cost accountants, and factors influencing successful implementation. This research employs a 
systematic literature review (SLR) method by analysing 14 journal articles published between 2024 and 2025 
that are relevant to digital transformation, AI, and cost accounting practices. The findings indicate that digital 
transformation and AI significantly enhance the accuracy and efficiency of cost accounting practices through 
process automation, predictive analytics, and real-time reporting. The study also identifies a shift in the role of 
cost accountants from data recorders to strategic business partners, requiring new competencies such as data 
analytics, technology interpretation, and strategic thinking. Critical success factors include technological 
infrastructure readiness, human resource competency, organisational culture supporting innovation, and 
effective risk management. Nevertheless, challenges remain in the form of skill gaps, resistance to change, and 
misalignment between technology availability and implementation capability. This study contributes 
theoretically by integrating the Technology Acceptance Model (TAM) with Cost Accounting Theory in the 
context of AI, and practically by providing strategic recommendations for companies, accounting professionals, 
educational institutions, and regulators. 
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PENDAHULUAN 
Transformasi digital dan revolusi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 

mengubah praktik akuntansi di berbagai belahan dunia. Bon dan Arthana (2025) menyatakan 
bahwa profesi akuntan mengalami perubahan signifikan di era AI karena teknologi mengubah 
cara kerja sekaligus mendefinisikan ulang peran strategis akuntan. Maretha (2025) 
menambahkan bahwa meskipun AI mampu meningkatkan akurasi dan efisiensi, praktisi 
akuntansi tetap menghadapi tantangan kompleks dalam proses penyesuaian teknologi tersebut. 

Khusus dalam akuntansi biaya, Martaseli (2025) menemukan bahwa pemanfaatan big 
data dan analytics menggeser pendekatan pengendalian biaya dari yang bersifat reaktif menjadi 
prediktif. Perubahan ini memungkinkan perusahaan melakukan pengendalian biaya secara lebih 
proaktif dengan tingkat ketepatan yang lebih tinggi. Dewi dan Suyono (2024) juga 
mengungkapkan bahwa paradigma akuntansi telah bergeser dari pencatatan manual menuju 
sistem real-time yang menuntut keterampilan baru dari para praktisinya. Oleh karena itu, akuntan 
dituntut untuk beradaptasi agar tetap relevan dalam lingkungan bisnis yang semakin digital. 

Pasca pandemi COVID-19, transformasi digital di Indonesia mengalami percepatan yang 
cukup signifikan. Laksono (2025) menunjukkan adanya tren positif dalam penerapan AI pada 
praktik akuntansi di Indonesia, di mana semakin banyak perusahaan mulai mengadopsi sistem 
berbasis kecerdasan buatan. Salsabila dan Arwani (2025) menegaskan bahwa integrasi teknologi 
digital ke dalam sistem akuntansi modern telah menjadi kebutuhan strategis, bukan lagi sekadar 
pilihan alternatif. Namun demikian, Hajatina dan Hasanah (2025) menemukan bahwa 
keberhasilan penerapan AI sangat bergantung pada keselarasan antara budaya organisasi, 
manajemen risiko, dan kesiapan transformasi digital, yang dalam praktiknya sering kali belum 
berjalan seimbang di Indonesia. 

Akuntansi biaya memiliki peran strategis dalam mendukung pengambilan keputusan 
bisnis. Hariyani dan Indrabudiman (2025) menegaskan bahwa perkembangan akuntansi berbasis 
AI menuntut perubahan kompetensi akuntan dari kemampuan teknis tradisional menuju 
kemampuan analytics dan strategic thinking. Bahkan pada sektor UMKM, perubahan praktik 
akuntansi biaya akibat digitalisasi mulai terlihat secara nyata (Rahajeng, 2025). Namun, 
penelitian empiris yang secara khusus mengkaji dampak transformasi digital dan AI terhadap 
praktik akuntansi biaya di perusahaan Indonesia masih terbatas dan belum dilakukan secara 
sistematis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 
transformasi digital dan AI terhadap praktik akuntansi biaya di perusahaan Indonesia. Secara 
khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan akurasi dan efisiensi praktik 
akuntansi biaya, mengidentifikasi perubahan peran dan kompetensi akuntan biaya, menganalisis 
faktor-faktor keberhasilan implementasi AI, serta merumuskan rekomendasi strategis bagi 
perusahaan, profesi akuntan, dan lembaga pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) guna memperoleh 
gambaran yang komprehensif dan terstruktur. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk 

mengkaji dampak transformasi digital dan penerapan Artificial Intelligence (AI) terhadap praktik 
akuntansi biaya di perusahaan Indonesia. Studi literatur dipilih karena penelitian ini bertujuan 
untuk memahami konsep, teori, serta temuan penelitian sebelumnya secara mendalam tanpa 
melakukan pengumpulan data primer secara langsung. Menurut Sugiyono (2019), studi literatur 
merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis guna 
memperoleh dasar teori dan kerangka pemikiran yang relevan dengan topik penelitian. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh 
dari buku teks akuntansi biaya, buku metodologi penelitian, serta jurnal ilmiah nasional dan 
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internasional yang membahas transformasi digital, AI, dan akuntansi. Selain itu, penelitian ini juga 
memanfaatkan laporan dan publikasi resmi dari lembaga terkait di Indonesia, seperti 
Kementerian Perindustrian, Badan Pusat Statistik, Otoritas Jasa Keuangan, serta Kementerian 
Komunikasi dan Informatika, yang relevan dengan perkembangan digitalisasi dan struktur biaya 
industri. Penggunaan data sekunder ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2019) yang 
menyatakan bahwa data sekunder dapat digunakan untuk memperkuat analisis penelitian 
berbasis kajian pustaka. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan 
mengorganisasi, mengkaji, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari berbagai 
sumber literatur. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan perkembangan adopsi teknologi 
digital seperti Enterprise Resource Planning (ERP), cloud computing, big data analytics, Robotic 
Process Automation (RPA), dan AI, serta pengaruhnya terhadap pencatatan biaya, penentuan 
biaya produksi, dan pelaporan biaya operasional perusahaan. Analisis deskriptif digunakan 
karena mampu memberikan gambaran sistematis dan faktual mengenai fenomena yang diteliti 
(Sugiyono, 2019). 

Untuk memperkuat pembahasan, penelitian ini juga menyertakan ilustrasi studi kasus 
deskriptif yang diambil dari temuan-temuan dalam jurnal dan laporan industri yang telah 
dianalisis. Pada sektor manufaktur, penerapan IoT dan sistem otomasi dilaporkan mampu 
menekan biaya downtime melalui pemantauan mesin secara real-time (Nyathani & Allam, 2024). 
Di sektor ritel, pemanfaatan AI dalam prediksi permintaan dan pengelolaan persediaan 
berkontribusi pada efisiensi biaya logistik (Subektiningsih et al., 2025). Sementara itu, pada 
sektor jasa, penggunaan RPA membantu mempercepat proses administrasi dan mengurangi biaya 
operasional perusahaan (Chugh et al., 2022). 

Secara keseluruhan, metode studi literatur dengan analisis deskriptif ini memberikan 
gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana transformasi digital dan AI memengaruhi 
praktik akuntansi biaya di perusahaan Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
mengaitkan teori, hasil penelitian terdahulu, serta kondisi aktual di Indonesia sehingga dapat 
digunakan sebagai dasar dalam merumuskan kesimpulan dan rekomendasi yang relevan dan 
kontekstual (Sugiyono, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Transformasi Digital dan Perubahan Sistem Akuntansi Biaya 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa transformasi digital telah membawa 
perubahan yang signifikan terhadap sistem akuntansi biaya di perusahaan Indonesia. Digitalisasi 
mendorong pergeseran dari sistem pencatatan manual menuju sistem berbasis teknologi yang 
terintegrasi dan real-time, sehingga informasi biaya dapat diolah secara lebih cepat dan akurat. 
Penerapan teknologi digital ini tidak hanya berdampak pada efisiensi proses, tetapi juga 
mengubah cara perusahaan memanfaatkan informasi biaya sebagai dasar pengambilan 
keputusan manajerial (Rahayu et al., 2024; Nugroho, 2025). 

Perubahan sistem akuntansi biaya paling terlihat melalui penggunaan Enterprise Resource 
Planning (ERP) yang mengintegrasikan data biaya dari berbagai fungsi perusahaan dalam satu 
sistem terpadu. Dengan ERP, data biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik dapat 
dicatat secara otomatis dan konsisten, sehingga mengurangi risiko perbedaan data antarbagian. 
Kondisi ini memperkuat fungsi pengendalian biaya dan meningkatkan kualitas informasi 
akuntansi biaya yang dihasilkan (Nyathani & Allam, 2024; Salsabila & Arwani, 2025). 

Selain ERP, pemanfaatan Internet of Things (IoT) juga berperan penting dalam perubahan 
sistem akuntansi biaya, khususnya pada sektor manufaktur. IoT memungkinkan perusahaan 
memperoleh data operasional seperti penggunaan mesin dan konsumsi energi secara real-time, 
yang kemudian terintegrasi ke dalam sistem akuntansi biaya. Dengan adanya data yang lebih rinci 
dan aktual, perusahaan dapat melakukan pengendalian biaya secara lebih proaktif dibandingkan 
pendekatan konvensional yang bersifat periodik (Martaseli, 2025; Ogunwole et al., 2024). 
 
Dampak Artificial Intelligence (AI) terhadap Praktik Akuntansi Biaya 
Peningkatan Efisiensi Proses Akuntansi Biaya 
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Penerapan Artificial Intelligence (AI) terbukti memberikan dampak positif terhadap 
efisiensi proses akuntansi biaya. Teknologi AI, khususnya automation dan Robotic Process 
Automation (RPA), mampu mengotomatisasi pekerjaan yang bersifat rutin seperti pencatatan 
transaksi biaya dan rekonsiliasi data. Otomatisasi ini membantu perusahaan menghemat waktu 
dan sumber daya, sekaligus meningkatkan produktivitas fungsi akuntansi biaya (Aileen, 2024; 
Costa et al., 2022). 

Dalam praktiknya, penggunaan RPA memungkinkan proses perhitungan biaya dilakukan 
secara cepat dan konsisten tanpa ketergantungan pada input manual. Penelitian Syahfitri (2025) 
menunjukkan bahwa penerapan RPA di perusahaan Indonesia mampu mengurangi beban kerja 
administratif akuntan dan mempercepat penyusunan laporan. Hal ini memberikan ruang bagi 
akuntan biaya untuk lebih fokus pada analisis dan evaluasi biaya yang bersifat strategis. 
 
Peningkatan Akurasi Perhitungan Biaya 

Selain meningkatkan efisiensi, AI juga berkontribusi terhadap peningkatan akurasi 
perhitungan biaya. Sistem berbasis machine learning mampu memproses data historis dalam 
jumlah besar untuk menghasilkan estimasi biaya yang lebih presisi. Dengan bekerja berdasarkan 
pola data dan algoritma, AI dapat meminimalkan kesalahan pencatatan yang umumnya terjadi 
akibat human error (Iskandar et al., 2025; Yufrizal & Maretha, 2025). AI juga dimanfaatkan dalam 
analisis varians biaya, di mana sistem dapat secara otomatis membandingkan biaya aktual dengan 
biaya standar dan mengidentifikasi penyimpangan yang terjadi. Kemampuan analisis prediktif ini 
membantu perusahaan dalam memperkirakan tren biaya di masa depan dan menyusun anggaran 
yang lebih adaptif terhadap perubahan kondisi bisnis (Martaseli, 2025; Mais et al., 2025). 

 
Percepatan Pengambilan Keputusan Manajerial 

Pemanfaatan AI dalam akuntansi biaya turut mempercepat proses pengambilan 
keputusan manajerial. Informasi biaya yang diolah oleh sistem AI dapat disajikan dalam bentuk 
dashboard analitik yang mudah dipahami oleh manajemen. Penyajian data yang bersifat real-time 
dan prediktif memungkinkan manajemen mengambil keputusan secara lebih cepat dan berbasis 
data (Mais et al., 2025; Rahajeng, 2025). Dengan dukungan AI, keputusan terkait efisiensi 
produksi, pengendalian biaya, dan penetapan harga tidak lagi hanya didasarkan pada data 
historis, tetapi juga mempertimbangkan proyeksi biaya di masa depan. Hal ini memperkuat peran 
akuntansi biaya sebagai alat strategis dalam mendukung daya saing perusahaan di era digital (Bon 
& Arthana, 2025). 
 
Implementasi Transformasi Digital dan AI pada Perusahaan Indonesia 

Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi transformasi digital dan AI dalam praktik 
akuntansi biaya telah diterapkan di berbagai sektor industri di Indonesia. Pada sektor 
manufaktur, digitalisasi memungkinkan perhitungan harga pokok produksi dilakukan secara 
otomatis melalui integrasi data bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead. Penerapan 
teknologi ini membantu perusahaan meningkatkan efisiensi produksi dan pengendalian biaya 
(Yulia Ningsih et al., 2025; Martaseli, 2025). 

Pada sektor logistik, teknologi digital dimanfaatkan untuk melakukan pelacakan biaya 
distribusi dan transportasi secara real-time. Dengan sistem ini, perusahaan dapat 
mengidentifikasi sumber inefisiensi biaya secara lebih cepat dan akurat, sehingga pengambilan 
keputusan terkait pengendalian biaya menjadi lebih efektif (Ogunwole et al., 2024; Pratama et al., 
2025). Sementara itu, pada sektor ritel dan jasa, AI digunakan untuk mendukung peramalan 
permintaan dan pengelolaan persediaan. Prediksi yang lebih akurat membantu perusahaan 
menekan biaya penyimpanan dan risiko kelebihan stok. Penelitian Rahajeng (2025) menunjukkan 
bahwa penerapan AI pada sektor UMKM dan ritel memberikan dampak positif terhadap efisiensi 
biaya dan keberlanjutan usaha. 
 
Tantangan Implementasi Transformasi Digital dan AI 

https://doi.org/10.62017/jemb


Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis      Vol. 3, No. 3 Januari 2026, Hal. 595-602 
  DOI: https://doi.org/10.62017/jemb 

JEMB 
P-ISSN 3026-7153 | E-ISSN 3030-9026   599 

Meskipun memberikan banyak manfaat, penerapan transformasi digital dan AI dalam 
akuntansi biaya masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 
keterbatasan literasi digital sumber daya manusia. Banyak akuntan biaya yang belum memiliki 
kemampuan analisis data dan pemahaman teknologi yang memadai untuk mengoperasikan 
sistem berbasis AI secara optimal (Yulia Ningsih et al., 2025; Rahajeng, 2025). 

Selain itu, biaya investasi teknologi yang relatif tinggi menjadi kendala, terutama bagi 
perusahaan kecil dan menengah. Pengadaan sistem ERP, AI, serta pelatihan karyawan 
membutuhkan komitmen dana yang besar dan perencanaan jangka panjang. Kondisi ini sering 
kali menyebabkan ketidaksesuaian antara ketersediaan teknologi dan kemampuan implementasi 
di lapangan (Hariyana & Indrabudiman, 2025; Salsabila & Arwani, 2025). 

Risiko keamanan data juga menjadi perhatian penting dalam penerapan AI dan sistem 
digital. Digitalisasi menyebabkan data biaya tersimpan dalam sistem terpusat yang rentan 
terhadap ancaman siber apabila tidak didukung dengan pengamanan yang memadai. Oleh karena 
itu, perusahaan perlu mengelola risiko keamanan data secara serius agar transformasi digital 
dapat berjalan secara berkelanjutan (Sulastri & Methasari, 2025; Iskandar et al., 2025). 
 
Peluang dan Masa Depan Akuntansi Biaya di Era Digital 

Di balik berbagai tantangan tersebut, transformasi digital dan AI membuka peluang besar 
bagi pengembangan praktik akuntansi biaya di masa depan. Salah satu peluang utama adalah 
berkembangnya akuntansi biaya berbasis analisis prediktif, di mana AI digunakan untuk 
memperkirakan biaya dan mendukung perencanaan strategis perusahaan. Pendekatan ini 
memungkinkan perusahaan melakukan pengendalian biaya secara lebih proaktif (Mais et al., 
2025; Martaseli, 2025). 

Perubahan teknologi juga mendorong pergeseran peran akuntan biaya menjadi analis 
strategis yang berkontribusi dalam pengambilan keputusan manajerial. Untuk menghadapi 
perubahan ini, akuntan dituntut memiliki kompetensi baru seperti data analytics, pemahaman 
sistem digital, dan strategic thinking. Dengan kesiapan sumber daya manusia dan dukungan 
infrastruktur yang memadai, praktik akuntansi biaya di Indonesia berpotensi berkembang 
menuju konsep smart costing di era Industry 5.0 (Bon & Arthana, 2025; Sheril et al., 2025).  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian literatur dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

transformasi digital dan penerapan Artificial Intelligence (AI) memberikan dampak positif 
terhadap praktik akuntansi biaya di perusahaan Indonesia. Pemanfaatan teknologi digital seperti 
Enterprise Resource Planning (ERP), cloud computing, serta AI mampu meningkatkan efisiensi, 
akurasi, dan kecepatan pengolahan informasi biaya, sekaligus mendorong perubahan peran 
akuntan biaya dari pencatat data menjadi analis yang mendukung pengambilan keputusan 
manajerial. Namun, keberhasilan implementasi teknologi tersebut masih dipengaruhi oleh 
kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, serta budaya organisasi yang adaptif 
terhadap perubahan. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, perusahaan disarankan untuk menyusun strategi 
transformasi digital yang terarah dan berkelanjutan, khususnya dalam pengembangan sistem 
akuntansi biaya berbasis teknologi dan AI. Selain itu, peningkatan kompetensi akuntan melalui 
pelatihan literasi digital, data analytics, dan pemahaman sistem AI perlu menjadi prioritas. Bagi 
lembaga pendidikan dan peneliti selanjutnya, integrasi materi digital accounting dalam kurikulum 
serta pengembangan penelitian empiris terkait implementasi AI di berbagai sektor industri di 
Indonesia diharapkan dapat memperkuat kesiapan dan pengembangan praktik akuntansi biaya 
di era digital. 
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